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ABSTRAKSI

Harina Darmastati; 04.97.5997; “ Analisis PERT Pada Pelaksanaan Proyek
Pembangunan Penun Perumnas Bukit Beringin Lestari Semarang Oleh
PT, Paldamerv Putra Utama. “ Dosen Pembimbing : Drs. H. Mud ji hardio.

Kondisi sekarang i teknologi berkembang dengan pesa dan sanga
kompetitif sumlgdeugmdumausahayangada,dsmam persaingan perusahaan
sarnakin ketal sehingga managmen divmint agar dupal melaksanakan pekegaan lebth
efektif dan efisien, bailk dan wakiu mampun biaya Dalam melaksanakan pekerjaan agar
iebih efektif dan efisien maka diperjukan ssemn penjadwalan, pengswasan alau
evaluast pekerjaan yang baik sehingpa dapal memudabhkan akiintes atan pekeriaan
lersebul.

Berdasarkan ldar belakang tesebut perulis terfank ushuk mengadak an
penelitian dalar hal peneniuan wakty yang ferudnr gecars optimal dan biaya efisien
dalam penyelesaian proyek serta kemvngkinan pepvingikaan waitu dan tarcbahan
biaya yang layak dari penyingkatan wakin tegsebut

Adapm peneliian  yang pepulis iahukan mengambll (empa 4 proyek
pembanganan | Pt Pemummas  Buki  Benngin [edari Semamng dmana PT
Paldamero Puira thama sebags) perusahaan kontrakior yang ditonjuk unik menangam
proyek pembanpunan Perum Peruminas (emsebit Dengan populas sebanyak 52 und
rumah ipe 21/76 kopel dan smggal pectfs mengambil Sampel sebamyek 22 umi
rumah tpe 21/76 unggsi.

Dalam pelaksansan penehban .m perulis menggupskan anahsis PERT
Program Evahstion Review Technique ) yanp menipakan sugy meode ansliik sanp
drancang untik membants dalam - schedulipg dan ‘pegawasrn  kompieks yang
memerlukan kegistan leflentu yang farus dyalankan dalam uritac lertentu dan kegiatan
itu lerpantung pada kegiatan yang ain

Dan dala primer yang berasal dan pemsabaan, kemudian menganalisis daa
tersebul dengan PERT diperoleh infixmas jalr kriis penyelessian proyek dan waktu
penyeiesaian proyek perumahan yang dijadwalkan adalah 90 hari dan percepatan waktu
sessai dengan wakiv yang dibarapkan menjadi 88 han dengan probabitas sebesar
98%. Adspun dengan percepaian wakw terselat termmysta menambah biaya dan Rp
164019758,10 sedama %0 han menjad Rp. 169.037.420,40 selama ¥ han . Dengan
adarnya percepaan wakt sdama 2 (dua ) hari maka total biaye percepalannya adsah
Rp. 15.395.024,26.

Dengan demikian berarh keberhasilan 8% dan total biaya percepatan sebesar
Rp 15395024,26 dari wakw %0 har menjadi 88 ban maka prowek pemzbangunan
Perum Perummnas Bukai Beringin Lesian  dapat dilaksanakan dengan waliu layak
sehingga akan menghemat waktu dengan menambah biays dalam petryelesaan,



LEMBAR PENGESAHAN

Nama . Hanna Dammasuli
Fakukas : Ekonomi

Jurnsan . Mangemen

Nm : 04975997

Nirm - H7.6.101.02013.50101

Judul Skopsi

_Amalisis PERT Pada Pelaksanaan Proyek
; baneyman Prrum Penmmnas Bukit Beringin
marang Okeh PT. Faldamero Pura,

o+

UNISSULA
At/ gl telynale /




MOTTO

" Sesunggubrya orang — orang yang beriman dan berjipad di
ja[an Aﬂabi mereka fin menggamp an rabmat A”ab , dan
Allah Maba Pewngampun fﬂgi Maba Penyayang”.

(Al — Bagarah; 218 }

o Tak ada yang febib berbﬁrga di dussia selain J}riﬂup o1 l‘.ﬁngﬂb —
tenﬁdb orang — orang yang mencintar dan menyayang
dengan tulus.

@Eeiajar{ab dari kesalaan dan Eegagaf&ﬁ

d“ Barang siapa yawg menger jakan amal pang sholel maka iu
adalaly untu diriviga sendirt, Dan Bamﬂgsiapa mengerjafmﬂ
ﬁajabat&n; maka it akan menimpa dirinya sendiri, kemudian
Eepai’&a Tubanmulah kavmn dikembalikan ».

(Al ~ Jaatsiyab; 5 )



PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk :

¥ Ayah dan bu yang Aku sayangi dan Kuhormati, yang senantiasa
membimbing dan mendoakanku.

v Orang yang Kucintai, Mas Toni tercinta, yang senantiasa
member ku semangat dan mendampingilou di saat suka
marpun dika dan Ku berharap tuk selamanya.

¥ Teman - teman dan orang — orang yang selalu baie padaku.



KATA PENGANTAR

BISMILLAHIRRAKHMANIRRAKHIM
Assalarny "olaikum W WD)

Dengan memanjaikan puj syukus kehadirgt Allah SWT yang selalu dan
senantiasa melimpahkan rakhmat, taufiq serta hidayah — Nya, akhirmya peoulis berhasi]
menydesaikan shipuimmnnmnuhiadahmmmk-mmyeluaihnﬁogram
Smdi Stata 1 pads Fakultas Ekopomi Agusan Mansemen Universias ldam Sultan
Agung Semarang.
babwa skrips ini jauh dari sempuma, sehinggs dengan sendah hsti penulis mohon maaf
kepada semua pihak apabils. penulia membuat keanlahan baik disengajp mazpun tidak.

Pada kesempatan i puls, penuis ingin mengucspkan rasa terima kusih
yang sebesar — beyarnys kepada yang terhonmuet

1. Bapak Dry. M. Zulfa Kamal, MM sdaku Dekan Fakultas Exonom yang telah
memberi ijn kepada penulis untuk meleksanakay penelitian,

2. Bapak Drs. FL' Mudjhadjp , selaku Dosen Pembimbing yng teah
meluangken wakin seria enagaoys untuk membimbing, memben petunjk dan
saran hirgga tersdesaikannya penilisan skripsi mi.

3 Bapak Tua Parasian Silaen, SE selaku Sie Manger proyek yang ldab bayak
membantu memberikan informasi yang ditwbuhkan penalis serts meluanghan
waktunya hinggs akhir penudisan skripsi ioi

4. Semua pihak yang telah menbanty dalam pemryelestian penudisan skripsi 1.



i

Semngaamﬂbaikmmaknwmmakanmdapatkanbalamndariﬁ\ilah

SWT dan akhir ka semoga tulisan ini dapat bermanfadt bagi aimamater terdnta.

W resalomy ‘olaikum Wr Wh.

UNISSULA
Pl 1:‘31 winela

Semarang, Me 2001
Penulis

Harina Darmast ati



DAFTAR 181

HALAMAN JUDUL

PER.SMM%‘IL‘LPa.ilbi_la.a.la.a.la.a.la.a.l a aa aa aa aa SEs a8 a8 aEs a8k &s L @ swmi

KATA PENGANTAR ..o iiinn e

R T N T I R T e T T L T R

TR P Y S I T

1.1 Laiar Belnkang Magalah
1.2Penmousan Masalah

1.3 Pembaiasan Masalah

14 Tujuen dan Kegimaan Penelitian
15 Amppnai yang Digunakan

BAB 1. LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Perencanaan
2.2Pengerian Pengendalian alau Pengavasan
23Penyg ertian PERT

2.3.1 =hhr Kriis

2.3.2Estmasi Wakiu Penyelesaian Kegistan

2.3.3 Penggamberan Diagram Network



24 Perhitungan Pada Suaty Network
25 Meaoda Algontna
251 P enentuan Jahar Kritis dengan Metode Algoritma
26 Waktn Longgar { Slack)
2.6.1Float atsa Waktu Lorpear digunakan umtuk
network yang disusun berdasarkan kegiatan
2628 lack atau wakty Longgar dignnekan untuk
27 Metode Mamnk
28 Pert untuk Pengenchlian B aya
2.3} Tmde - off Antara Waku dan Biaya
2.8_2Pervepatan Wakiu Peayelesaian Proyek
29 Probahhbias Keberthastan Wakiu Penyelesaian
Proyek Tepat wakta
210 Analiss Biaya Total
2.11 Definisi Konsep

METODOLOGI PENELITIAN

31 Jenis Peneltion

32 Lokasi Penehiian

33 Populas dan Sampel

34 Sumber Daia

15 Meiode Pengumpulan Dlala
36 Definisi Opetadonal

37 Medode Analisia

11
15
16

17

17

BoR &8 B

v

5y |

31

31

3]

33

33



BAR IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Seprah Perusabaan
41.1 Prakualifikas

4.12 Pemasaran

42 Maoapmen Orpanisas dan Benluk - Bentuk Organisasi

4.21Mana yemen

4,2.2CrpAanisa
4.2.3 Bentuk - Bentuk Orpanisad
43 Proyek — Proyék yang dilakukan Tehun Ini

BAB V. PENERAPAN ANALISIS NETWORK UNTUK

MENENTUMAN WAMTU YANG LAYAK DAN BIAYA

EKONOM!IS PENYELESARIAN PROYEK

5.1 Jeniz dan Hubungan artar Kegiatan
52 Pemyusunan [lagram MNetwork
5.21 Menentukan Jalur Kriia
53 Apalim Waktu
5.3.1 Wakiu Penyelesaian yang dijadwalken {TD)
5.3.2 Mempercepat Wakty Penyeleamian Unbuk
Seluruh Proyek
5.33 Wakiu Kegiatan yang Diharapkan (ET)
5.3.4 Waktu Penyelesaian Yang Diharapkan untuk
Seruh Proyk  (TE)

45

5t

35

56

56

60



5.3.5 Probabilias Waktu Penyelesaan Proyek
vang Diharapkan uniuk Keberhasijan
Penyeesaian Sduroh Prowek
54 Wakiu Yang Layak Pemyelesalan Proyek
55 Biays Ekooomis Peayelesaian Proyek
Vi, KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

62 Saran

DAFTAR PUSTAKA

W
\ UNISSULA
\ Aelleliglotolyade




DAFTAR TABEL

Tabel ¥ —1 Jenis dan hubungan antar kegistan proyek

Tabel ¥ -2 Perhitungan percepatan wakty penyelessian provek
TabelV -3 Perhitungan wakiu yang diharspkan proyek

Tabel V -4 Perhitungan Devias standar penyelesaian proyek

TabelV —3 Waktu longgar (Slack ) kegia fan proyek

54

68

Xi



GMBV-1

cMBV-2

GMBY-3

GMBY -4

GMB V.5

GMBYV-6

DAFTAR GAMBAR

Diagram Network Proyek Pembangunan Provek
Perum Perumnas Bukit Beringin Lestari

Diagram Network Proyek Pembangunan Perum
Perumnas Bukid Beringin Lestari
Sesuai Denpan Walitu Yang Dijsdwalkan

Diagram Network Setelah Percepatan Dari
WaktuYang Dijadwalkan Ke Waktu Yanpg Dihars pcan
Diagram Network Penyelesdian Provek Sesusni Wakin
Yang Diharapkan

Diagram Network Proyek Pembangunan
Perum Perumnes Duldt Beringin Lestari Semarang

Diagram Neiwork Proyek Pembangunan
Perum Perurmnnas Bukd Beringin Lestari Semarang

77



DAFTAR LAMFPIRAN

Lampitan 1; Distribust Normal Standar Kumulatif

me&?m&h@ﬂ?&mmmﬁﬁmng\mmmmm
Beringin Leslari

Lampiran 3; Bl Of Quantity (BOQ ) Baru dan Uraian Pekerjaan

Lanpiran 4, Konfirmasi harga pelaksanaan Proyek Perum Perumnas Buki Beringn
Lestari _

Lampiran 5 Surat Keterangan

LﬂM
\5 86?’
%

%"
=
=

= é"

um,fssm.n
Aeellalf|gRl lobuinala




BAB 1

PENDAHULUAN
I LATAR BELAKANG MASALAH

Pada masa sékarang ini, dimans persangan perusahaan semakin ketat,
manajemen ditunbat agar dapal melaksarakan pekerpan yang lebih efekiif dan
efisien, baik dari segi wakiu mmpun biaya Sehingga dalam pelsksapaan
pekerjaan diperlukan sisiem pengawasan atau evaluasi pekerjaan yang baik.

Agar dapal memudahkan aktwvitag afau pekerjasn. Maka getiap
perencanaan hanis dikengkapi dengan scheduling atau penjadwalan . Dalam hat ni
scheduling dapal diariikan sebagal pembagian ‘Wakiu penyelesaian dan aitviatas -
aktivitas atan pekeraan - pekerjaan tersebut. Gambaran mum mengenai
peniyelesaian pekerjsan glan. provek sanpa dibuivbkan terdama unuk menenbukan
bergpa lama suabi proyek stau peverjaan dapaf diselesaikan sehingpa mampn
menberikan perkiraan wakty penyelesaian kepada konsumen atau isngganan yang
merrherikan konirak pekerjaan tersebut.

Pada proyek afan pekerpsn wyeng reiahif kees)  dapst diselesaikan dalam
waktl vang pendek alau singkat, maka perencanaan alan pengawasan proyek relaif
mudah dan sedikit persoalan. Sedangkan delam provek yang besar membufuhkan
wakii yng cukup lama, karena sulifnya menentukan pereicapagn jadwal dan
pengawasan, diperiukan su#u meode alau cara untuk mengatas masalah kesulitan
perencanaan dan penpdwalan serin pengawssan Maka dikembangksn mende
PERT { Program Evaluation Review Technique) yang merupakan suatu metode

analiik yang dirmncang unhik membanm dalam schedaling den pengawasan



scheduling dan pengawasan kompleks vang memerfukan kepialan krienu yang
fars dijalankan delam urgan terteni dan kegiatan im mungkin lergantung pada
kegiatan yeng lsa. Seain s PERT juga dapat membanl rmanajemen
memperbaiki efisiensi pekerjaan proyek segda ukuras, dan proyek pembangunan
pabrik sampai pereeansan adminisirasi kaator, PERT dapat dipakai dalam bidaig
antara i
1. Kegalan konsiruksi, seperti pernbangunan jalan,
2 Pembangunan fumabh dan jembalan
3. Realokas pekenjaan ddam pabnk.
3. Perencanaan produk bark
5 Perencanaan Kagipanse [omos.
6 Penentuan jumiah bumh optinal dalam pabrik
7. P e raki tan, pesawat
8 Peraknan dan pemasaran kompules
9 Dan lain - lan pegerapan yang memerhifan pembagian kerja dan sep! lenaga
dan bigva yang memeriukan efisiens:

Daam PERT dikenal mga istlah network dacning.

Pada dasarmya-network -planning tersebui-diganakan dalam perencanaan
penyelesaian berbaga macam umst proyek stau pebenaan { Agus Ahyan, [987;

4543,

.2 PERUMLIFAN MASALAH

Kerena pentingnya perencanaan diddam penyelesaizn suato proyek atau
pekenaan maka pepulis merasa perlu mengupas masalah tersebul secara lebih

mendalam Dalam had i penvlis 2kan mwerumuskan mesalah,  Bagai mana



meneninkan wakiy lerukur secara opumal dan blaya efisien dalam penyelesaian

provek serta kemungkinan penyingk atan wakn dan tambashan bisya yang layak.

1.3 PEMBATASAN MASALAH
Dalan provek pembangunan Perup: Perunmns Buky Benngin Lesiun
terdapal beberapa model runah dan fipenya Yaity
«  Ruresih dengauy model typpe 21776 (koped ) ada 30wt

- Rumah dengan moxlel tipe 21

Dengan lerdapatitys e

Permnnes Bukit Be --g{g}. i b I r..r.mtaui. than yang ada

dengan nwnggd
.-

untt,

layak sehingga proyek dapat disclesatkan tepa pala waktuoya
2 Unimk mengetabui bagaimanas biaya yang dikeluiukan secara layak daw dapnt
diukur secara ekonoms.

3. Unink mengetahu cara kega dan pengguiaan evaluas dalun suata provek



1.4.2 Wegunaan penalltian
Kegunaan dari penelitian o astara hin adalsh :
1. Ddam peneflian ini dihampkan akan dipai menambab pengetahuan dan
pengalaman dalam membandingkan ieon dan realisasinya.
? Dapat menberikap sumbangan pemikiran begi perusabaan, dalam usahaoya
untuk memajukan perusabaan.

3, Sebagai salah saw syarat dalam menyelesaikan progran pendidikan Sarana

5 2 wnsbahan, yang
s yalg Imempunyal

X l. \ ' ll.'lll
L) c “ H ' s 5 u !-- ﬁ ' -lx:rcapn[an_ wakiu

)\ ool loteliznde ]

penyeclesaian proy

4, Bila wakw yang d:pempat uenmkm banyak maka biaya percepatan akin
semakin besar.

5. Sebelum pekeripan fisik suatu proyd dilaksanakan depgan lancar dan selesm
epal pada waktunya, maks unmk #u persiapan pelaksansan yang tualang
dalam pengadaan baban - bahan stan maerial dan peralaian yang alan dipakai
agar dalam pelaksanaap suatg provek tidak menemui hambatan — hambatan dan

bentrzn yang aikup berart



BAB Ui

LANDASAN TEORI

2.1. PENGERTIAN PERENCANAAN

Perencanasn  merupakan  proses  dasar dimana manajernen  hanes
menentukan lerebih dahulu apa vang dikerpkan din mermituskan serangkann
indakan wituk mencapal suvatu itagii Alau twpan vang dunginkan serfa cara
WIenCapaLya.

Sebelurn marajemoen wengorgarusasikan dan bicogawasi hans  mebuay
rencena - macana yang membenkan njuen dan dan araboorgamsasi  atau
perusihaz i,

Perencanacine—adalah. \pemilihan  sekumpukan  kegain | din  pemuigian

selanjuinya apa yang borus dilakukan, kapan, bagiumans, dan okh siapa

( T. 112w Handoke, 1984.7T)

Perencansgn merupaken suand prevek vang tdak becakhir Bila rencana
tersebun telah ditelapkan karens pncava hans dipnplementasikan Aspek penting
dalany perencanaan - adaah - pembuatn keputdsnn,  proses penpembangan dau
penyelesai an  sekuropulan  kegiatan umiuk menempuh suany masalab terlentu.
Kepitusan - kepuiusan bamus dibuat pada berbagai tahap dalam proses
perencanaan. Ada 4 lahsp perencanaan
. Menetapkan serangkasian rijuan
2M erunruskan keadaan atau $iuasi sad i
3. Mengrdentifik as1 segala kemudiban da hambalan yeng ada

4. Mengembangkan seranpkaian kegiatan atah rencana untuk pencapaian tajuan



2.2. PENGERTIAN PENGENDALIAN ATAU PENGAWASAN

Pengendalian atan  pengawasan sangsi dibutuhkan dalam  pelaksanaan
sual kegiatan alau pekenaan, sebab senng leriacl Suab i pekenjaan alau Kegiatan
lidak dnepat waklu penyelesaianmya, anggaran yang berletnhan dan kegiatan -
kepiatasy vang lan vang mevyimpang dari rencaita

Pengawasian didefimasikan sebagal proses untuk menjamin baliwa mjuan -

lupan organisas dan manaemen tercapa, Hal ini berkailan dengan cara -

cara membuat keglatan sesuai denganyang direncanakan. ( 1. Hand

Handcko, 1984 359)

Pengendahian atan pengawasan mengusahakan agar apa vang direncanakan
menjadt legyvatnan. Oleh karena wu dibutubkan suatu usahs vang sunpatik untuk
menetapk 4o standar pelaksanaar dengan tyuiul - ujean perencanaan sehumpga
clapal  dilaksanakan dengan efek of  dan efien. Proses pengendalian  atau
pengawasan biasatiya terdini paling sediki Hma tahap yam o
. Penetapan sandar wakin pelaksanaan
2. Penenwan penbukvan pelaksanaan wakt kegigtan
3. Penguk uran peaksansan wakig kegizian nvala
4 Perband ngan pelaksanaan weicu Kegsatun dengan standar Jdan penganabisa:un

pestyimpangan —pényimpangan

5 Bila perlu dadakan pengambilan tindakan koreksi

2.3 PENGERTILAN PERT
Maode yang terkenal din digunakan secara ineluas dolam perencanan,
penjadwalan dan pengawasan adalah PERT, yamp merupakan kependekan dari
Programn  Evaluation and Review Technigue ataw dalam isitlabh  Indoaesia

dilefjemahkan sebagas ekmk evaluasi dan ];:.ewujauan kembali program. PERT



! |

penama kali ik embangkan oleh Angkalan Laut AS pada adun 1950 dengan
banwan perusahann konsullan mapapmen Booz, Alen M hamihen
PERT mempakan sualu metode analiuk yang dirancang untuk  membantyu
dalam: schedulmg dan penpawasan kompleks yaug menw Thukan  kepuatian
lertentu  yang harus dijalankan daam  onoan enenns dan kematan -
kegintan fu cungkin lergantung pada hegiatan - kegiatan lam [T Ham
Handoke, 1984 4015
PERT Lukan Tamye berguna umuk  provek - provek  raksasa yang

mener wkan wiakm siuean dan nbwan pekena wgn uga prenbrniu inana e

iemperbaikl  elisienst  pengerjaan Rn\)zek ~ provek segaia ukuma. Uintok

AL 4 po.secara visual <dapat enerang kan

\/ >

1. Keglaan 1’ whan  pekenaan  yaue
sumber da sefta

amburkan dergan  anak

peuzaby. e S

(B

Penstiwa ( eveni ), yaitu menandai permuiaan dan akhir suaw kegimtan.
Digambarkan dengan 1aeda hupkaran dafamy pet work, dan jma diben nemer

dengan nomer - nomor lebik keall bagt peristiwa yang wencidwhs.

Laa

Kegiatan semw ( dumiy aetwity ), yainy kegiatan vang bukan merupakan

kegiatan kenyataan. [higambarkan depgan anda asak pant potus — pultus.



2.3.1. Jatur Kritis
Jalur knbs didefmisikan sebagai -
1 Jalur yang paling papjang dan sekaligus jalr yang paling Jama | cxitica} paih).
{Agus Ahyan, 1987, 460).
2 Jalor perpasjngan pada net work dan wakwoya menjadi waku penyelesaian
nimmwn yang dibarapkan uomk masng - masing alemnauf (T Hiu
Hemdokn, 1984 907 )

3 Julur erpanjang yang melewat gnagan dan mengidentifikasi langkab -

3 Kelonggaran . A‘:’Mﬂ%lﬁ- Jp(g,ialan — kegialan yang

tidak mempalan jabur kntis | fm memlmglunkan u:tuk kta dapat mengadzkan
realokas) tenaga kerga dan kegiwatan — kegiatan tertentu ke kegiatan - kegiatan
ks -
2.3.2. Estimasi Waktu Penyelesaian Kegiatan
Dalamy metode PERT menggunakan pa esumas waki pemnyelesaian
kegiatan. E stimasi ini diperolel dari orang - orang vang mempunyal keraspuan

tentany pekerjaan yang harus dilaksanakan dan berapa lam: wakw pengeraanuya.



Kehan e s'tuilst wakll) pemelesaian kepginlan wersebu aclalads

a0 aakiu opims ak (a)
sty wahiyg kegiakan ik seiquanya begalan baik tnpa hamibsan
Lot st sty etsined sy e mpdann

L wakiy reahsth Mo
wantie wahoo kegstan yang ahan terpde Bl mang ket dilik smmban
dabun Kowisr wormal dengan gl cmne i wren e

chapuag it orima

¢ wah i | SNt

winlil wakiuskd { ‘ ey povnmlnan bebal Ly,

PLRT A

dlimmpk:n;

et ol

Daarutaa \
T waktu b\
a ; wak 10 oplaustik
il _wakiu realistk
b “waktu pesmstik

2.3.3. Penggambaran Diagram Network
Untak inenggamb: wkan suay diagrany oenvork perly dikeialnn pennetay
langkah langkah atas kepatan - kegamn vaug akan diperlukan  untuk

nienyelesakan peherpun atau proyek rne tng
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Dari kegialan — kegiatan yang teiah dinnci tersebut , dapat dianalias
kegiatan manayangulingtergmun:gdmmaﬂa}mgmmdahmm kepiaten
larnya schingga akhirmya dapat diperoleh suam petwork yang menghaslkan

Dengan demikian maka proses pelaksanaan pekerjsan atan proyek tersebut
dapal dgambarkan secara visual dalam penyelessisnnys Misainys suati proyek

mempunyai kegisian - kegislan yang terdiri 11( sebelas Jkegiatan :

:Ewmqmmhmun—g
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Dari kegistan - kegiatan tersebut dapat disusun svaw disgram network sebaga

benkut D

Ganbar H: 1

2.4. PERHITUNGAN FADA FUATU NETWORK
Uniuk meiyelesaikan sush kegiatan atau alctivitas diperlukan wakt unuk
menyelesaikan kegiatan tersebul Waki penvelesaian kegistan ini ditaliskan pada
angk panah yeng mepucpikkan  kegiatac varg bercangkuian, sehingge dapat
diketahui waktn kejadian.
Dalam network dikepal bebers pa jenis wakin kejadian artara lain -

. Waktu kejpdian paling awal atay Earbest Event Time ( EET ) yaiu wakw
paling awel atan paling cepat suaft kepdian tersebut dapst jerpdi atau dimulai,
dengan memperhaikan wakty kegiatan yang diharapkan persyaralan untan
[engenRan,

2. Wakiu kegatan palng lambal alau Laiest Event Time ( LET ) yaitu wakh
yang paling lambat kmana svate kegistan dapa! diakdvn sehingga kegiatan
berikmnys tidak terlambal dinmlainyas. Dalam disgram network  dituliskan

sebagai beriint :
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PHmana : A - Nomor kegiatan
B.Earli est Eventime (EET )

C:Latest Eventime (LET)
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Uniuk kegiatan yang merupakan perteruan dari beberapa kegialan maka EET dan
kegiatan lersebut diambil wakm yang terbesas, contoh :

ay O

- 20 45.1% )]
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Untok kegistan yang merupaken liik pargkal dari bebermpa kegiatan maka
LETnya dipilih dari yang terkecil dari masing — masing kegistan Conich sebagai

Tabel II: 2
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mﬁdaakegiamn—hegimnpm&wmohdiaasdapuajsumdmgmw

beserta EET dan LETnya sebegai berikut :

2.5. METODE ALGORITMA

Metode Algoritma sdalash meiode yang lebih cepet dan sistematik unuk
memperniidah analisis network dalan mencatukon jakir krdis yang telab iersedia
Babwa diketahui bila terdapat bamyak jphr penyelessian kegiaian, maka untak
mengedakan perhiingan dengan cara tersebut diatas akan memakan wakitu yang
iama , juga perhivmgan yang dikerakag akan aken jebih bamwek pula. Dengan
demikian teniu sajp akan mempertingg probabiliay terjadings kesalshan.

Apabila kia menggunaksn metode algorims didalam menyusun dan
menganaksa network, maka akan dapat diadikan perhitangsn yang Ebih cepat,
tertams dalam menewtukan jalr kridis sehinggs tdak perly mengadakan
perhiungan waktu yang digunskan untuk menyelesaikan sctisp jalur secars sat

persaly.
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Dalam meode algoritma ini, ada beberapa notas yang akan dipergunakan
unhik perhilungan waktn kegisian, Adspun wakis — waktu yang akan dihiung
adalah
| Earliest Sart Time (EST)
Adalab wakty dmapa pekerean yang bermngkutan dapat dimula dengan awal,
tanps memmbulkan gangguan pada pekejsan lam | Dengan kata hin dapel
diartikan saal paling awal penstiwa awal {SPAi).

2 EBarlies Finish Time { EFT)
Adalah wakh vang paing ceps dimana pekerjaan dapat diselesaikan tanpa
menimbulkan gangpuan pala pekerjaan lain Dapal disebut sebagsi Sea Paling
Awal Peristiwa Akhir (SPA 1).

3. Latest Start Time (1.ST)
Adsalah waktn pebng lamba dimans suate kegisian mash boleh dunula
sehingga lidak memmbulkap gangguan alan  dundurmnys pekenaan proyek
scara keselurihan, Diseiit jupa Saat Paling Lambat Peristiva Awal (SFLi )

4, Latest Finizh Time (LFT)
diselesalkan ianpa mengganggy kegistan lam atay mepinda pekerjaan atau
kegidan secara keselurnhay sehingga pekerpan dapat selesai iepat wakhy,
Dapal disebit schagal Sea Paling Lambat Peristiwa Akbur{SPL ).

2.5.1. Ponantuan Jalur Kritls Dengan Metode Algoritma
Jalur kritis dapat dientukan mai jdenlifikas peristiwa yang dilubungkan
oleh keplsian -keplatan dengan wakis longgar no alau dmana EF -LF. Kegiatan

— kegistan yang mempunwti waktu lopggar vol dilwbimpgkan secara benunian
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unuk membentnk jahur kriis. Sehingga ddalam susm proyek , palng sediki
terdapat s jahr yang menghubungkan pekerjaan kriis tersebut.

2.6. WAKTU LONGGAR ( SLACK )

Waktu lopggar merupakan waktu suaiu kegistan depal ditnda mulainya

tanps menmda proyek secara keseluruhan Perbedaan waktu laemt dan easliem

atau gecara LF dan EF Istilab dack biasanya digunskan peds network yang

disuam berdasarkan peristva sedangkan bila disusin berdasarkan kegintem

disebut floa.

2.6.1. Float atau waktu longgar digunakan untuk notwork yang

1.

disusun boerdasarkan keglatan

Ada tga macam wakiu longgar atau floet yaw ;
Toizl Float(TF}
Yaitu pngks wakty antara Laest Start [ LS ) atau 864 paling lambal peristhvs
akhir { SPL | ) kegiatan yang bersangkuian dengsn sadt kegiastan tersebut, bila
kegiatun tersebut dimuls peds sad paling 8wal peristive awal { SPAi ) atau
Earliest Slart (FS ) mya.
Free Float(FF)
Yaitu jangka wald antars Earliest Finish (EF ) aisu saet paling swal peristiwa
akhir(SP A j) dengan Earliest Start (ES ) atau sast paling aval perisiiva akhbir
(SPA j) dan bagian berikutrya.
Independent Float (IF )
Yait jaogka wakin s0ufars Eardiest Finish ( EF ) atau sasl paling awal
peristiwa ekhir { SPA j) dengan Lalesi Start (LS ) aan sas paling larmba

peristiwa awal (SPL1) kegidan benkutmya.
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Fumus vang digumakan dalam menghitung wakiu logggar dau duck
TF ~SPLj L~ SPAi
FF = SPAj —L— SPAi
F-SPAj -L - SPLi

Dunana:

L :Lama kegisian peristiwa (expected time)
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EET LET1 EET] LET;
- : idependem Flost
| Yoo
’ | | 1
| Free Float
P “Total |Flud.

\ .ﬁfngLn
\-ﬂ‘:’ a IEJ st

Unkak selamjutnya kia gunakan istilah SPA dan SPL.



Contoh perhiamgan wakt longgar ata alack sebagai berikut:

o L
liﬂh A\ “iJiH'il'?iﬁ-‘HI.A /
O el G iclinde |

1 Lams kegiatn perdraan L= 17
4. Total Float(TF) = SPLj =L - SPAi
=33_17-7=9
Free Fioat (FF) = SPAj - L - SPAi
=24-17-7=0
Independent Float (IF) = SPAj —L - SPAi
=24-17-7=0
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Ksgiatan C
1. Peistiwa awalnya adalab peristiwa nomor 1,1= 1
SPAL = 5PA =T
SPLi= SPL, =7
2  Penstiwa akhimya sdalah peristswa nomor 3,7 =3
SPAj = BPA3 =44
SPLj = SPLY = 44
3 Lama kegigian perkiraan,L = 37
TF = SPLj - L~ SPAi
=44-37-7=0
FF = SPAj — L — SPAi
=44-37=7=0
IF =8FAj —-L- SBLI
=44 -37-7=0
2.6.2. Slack atau waktu longgar digunakah Uniuk network yang
disusun bardasarican peristiwa,
diantara kegiatan — kegidan yang berdekaan atau berurutan sepanjang plan.
“Total Slack “ unhuk sefiap kegistan dihitung sebagai berikut :

(LF Peristiwa akhir} —{ Waktu kegistan yang diharapkan) - ( EF Peristiwa awal)
= Tota} Sack,



Kegigan LF pada Waktn yang FF pada Tetal Slack
A 7 7 0 ¢
B B 17 7 9
C ik 3 T 0
D 56 2 24 9
E 56 12 44 Q
I
Tabel IT: 3

Dari tabel chates dapat disnalisis bahwa, total slack untuk kepinlan — kegiatan pada
Jalur kzits adalah selah nol bile wakiu penyelessian yang dinginkan sama dengan

Penentuan jalur krtis memusgkmkan Jts dapd mengetahui kegistan -
kegiaian mana yang menipakan dack atan wakiy longgar. Dan untnk snengetabui
dack unuk setiap kegiaian, kita daps meakukan alokasi tenaga kerja atau dana

yang opiimal di aptars macan — macam kegidfan ersebut

2.7. METODE MATRIK

Dengan netwotk sangat berguma untuk memberlan gambaran visusl
tentang wrutan dan hubungan aniara kegitan — kegsian didalam proyek. Teiapi
kadang — kadang kita ingin mesentuksn jahor krlis dan wakiv longgar tanps hanis
menggambarkan disggram. Dalam hal i, kita dapat menggunakan metode matrik
dmana kita mengnbah diagram network unhik digaoti dengan jsbel siau marik
Metode i jaga cocok bila akan digunakan kemputer



Meskaipun PERT biasanya digunakan dengan sualu peralatan untuk

sceduling wakw, PERT juga memberikan kerangka dasar perencamasn i
peagencdalian biayu.

PERT untuk blaya menckankan usaha manimisasi binya proyek, yang akan
d hadapkan pada irode - of amara wak® dan biays Jadi wasalah kit adalab,
mengimeprasikan wekw — wakiu kegiaian dan biaya — biay, dalany network dan

meneniuk an trade - off optininl pada proyvel tersebul.
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Dalasy analisis PERT ustuk Diaya kia memedukan wfomus dard dus
progeam yang berbeda | Piagram normal dan program percepatan Dengan adanya
wakiu percepatan dan wakin nomal bearii akan timbul braya percepatan yang
febah besar dan baya oommal.

2.8.1.Trado - off Antara Waktu dan Blaya

Penenuan bubungan Waya din waku secam lepat untuk kegmlan -

kegialan vang selalu mudah. Dengan adanya percepatan m:tka akan himbul bava

iunbahan, hal ini dapat kita hitung dengan

".-.

I'.I ‘
Menghilung Biaya \ han( Ic ) 4 E 5 u giang

A ; wll o, I
Bila suatu kegitan nge #’MI@A[‘LEL“‘%“?L“ ttpgy, wakn seiglah

' —/ /
dipercepat { Tc¢) = Eummggu_, biaya unﬁ:m] [ Co) = Rp 1100000, - dan biaya

pereepatan{Cce} = Rp. 1300000, -, biaya lambabin sebesar

A blaya G Co
h = -
A wakin To-Te

1.500. 000 -1 100000

10- 8
400000
les  ——— =200.00,
2
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I berary bila kie melipervepal Kegiian | (satu ) nunggh,

etk = Rp, 200000,

bilya Kegialan wotal

2.8.2Percepatan Waktu Penyelesalan Proyek

Untuk dapal mempercepal walktu penyelesaian maks harus  diketahw
dahuly jalur kritis pada proyek tersebut yang tanwpak ddami network. Percepatoan
heunyn dapat ddaksanakan pada Kegiolan yang beada pada jalur kritis dan
remilikt milat TF pegatif terbesar Adapun tuuus winuk percepalis akn mnenear]

waktu kegiatan vang baru adalah sebagal berikix

Lo(larna
Lo bamd=Lnylamal® o Cr a0l TR =TIz

K 20 N j

Diinsann

Lit ¢ bars ) © Wakiu setelal percepatan atao lama kegintan bary

L {lama) T Wakmu kegiatan Lana

fa Jumiah lima kegiatan yang darus dipereepat

TE Waldu penyelesaian yang dibarapkan oleh selurch proyek
™ Waktu penyelesaian yarg direncanakan oleh selursh proyek

2.9 PROBABILITAS KEBERHATILAN WAKTU PENYELETAIAN

PROYEK TEPAT WAKTU

Wakiu penyelesain  proyek  ditemmkan oleh jalur yang pakng  luna
pengenasnya. Sedapgkan uonk wengetzhui jalur tersebutl digunkan daa hm
kegiatan pedaraan yung ditentukan oleh siam cara | yafd cara ma - i

berbatsal



%

Dari hasil i dianggap metipunyal kemungkinan berbasit 9o din
kemungkinan gagal 50%.

Dalam berbagar proyek untuk dapat menyelesaikan proyek dalam wakiu
vang diperkirakan dengan kemungloman berhasdl 5% atau kemungkunan pagal
50%% sangat riskan Oleh sebab ity dwsakakan agar kemungkinn berhasilnya lebili
besar  dari pada  kemungkinan gapidnya, Bisanya  umur proyek  diambaoh
sedemikian nypa sehingga mempunyal kemungkinan berhastl lebih besar 80% atau

kepmungkinan gagal lebsh keal dan 20%

Untuk  membual  wakiu oyek berhasil lebih besar dan
kepumgkinan gaga!n},fd leaiun yang harus dipenuhi
L Syt mengl ngkat probabilias

tertentu.
1. Tel
A 1 dalam bentuk
3 T-.ngkm‘-.,l u <o ﬂﬁ* ;il dipginkan dah
w1l /
Contol deiins pe atrbEan ke u A YARE ] "ﬂlE.'IlIi.h.li synaral DorRor

saty dan dus terse bt diatas seba gar benkad -

ak - +b
Penuliscrmya: ET (wakiu yang dibs wapk us)=
)



- T o T m DN I

Tabelll- 5
Sesudahirya gyard - syara dipenuhi , maka selanptoys dilaksanakan opernd
kemungkinan tertenin



b Perhitungan wakin penyelesaian provek dengan tingka profitabilitas fertentu.
1. Tingkst kemungkinan berhasil p¥
2 Kegiatan ~kegiatan kritis, dengan nomor uru
3. Waktu penyelesalan dihampkan { TE ) mempunysl tingkd
kerungkinan gagal 50%
c. Conioh perhitingan waktu penyelesaian dengan fingkat profiabilitas tertenty,
apebila diketab |
I Diagram network
2. Tingkat kemungkinan berhasl p = 80%
3 TE =40 hari

4. Kegiatan kegiatan kritls | terlihat dalaro tabel.

G613 lawl2 G.I6.1T =14

Gambar [T 10



r E‘:L‘ﬁ.;:]li'l.:tt | A i b bL-n i b_-_u ET j
| | | -
| - . i " e
A 6 L4 | 8 ¥
| BLolis) 7 1 I 1 V6 1653
¢ & 14 ' 3 $6
’ 0 22 % | 14 L/
Ei{Knns) 15 X 14 14/6 | 36056
F 6 3 2 2
G 9 17 8 6
L Kenis) 11 7 86 84736
| 4
T16/36

N276/36

*'i

-1 UNISSULA

DR0= — ‘;ﬂﬂ""\!—yl@‘e‘:’l s 'l‘i‘
277 -

TD = {:0,80% 2,77y H40
T =42 216 = 42 ban { pembulatin )

2.10 ANALUA BIAYA TOTAL

Dalam peppanshisaan biaya total | selain perhitungzn terhadap biaya -
baava langsung,ada(dua ¥ jenis biaya lamnya v hars diperbitingkon datang

pembuatian kepulssan suamd nasalzh dengan FERT uniik baya.
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Kedua jemis biaya tersebut adalab |
i Baya udak langsung ( indireet cost ) yaitu biaya — bmya over head proyek,
jermasuk biays - Liaya tetap yang Baik dengan mundumya wakty penyefesaian
proyek, seperti; sews peralaian, asuransi kekaysan, biaya bunga, gaj manajer
dan sebsgainya.
2. Biaya kegunaan ( wility cod alau opportuiify cost ) yalo biaya - binya yang
bersbungan  denpan  wakiu  penyelessian provek  yang berupa laba  atau

keuntungan potensial yang bsa diperole semldﬁflly'a provek bisa diselesakan

IJ”NUH$SUI.A
e !éﬁf:ﬂh

Kritix
il

Crasfing ;
- uﬂki'l.l
burya
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BAB Il

METOD O0LOGI PENELITIAN

3.1 JENIS PENELITIAN

a Penelitian Kasus
ada tentang unit terssbut

b Penelitian Lapangan
Peneltian lapangan merupakan penditian eng mendalam mengenal lear
siunsi sekacang dao interaksi linglamngan soeial, individn, kelompok, dan
mazynrakat atau lerobaga,

3.2 LOKASI PENELITIAN

Lokas peneliban yalu tempat dmana pemlis mengadakan suau
peneditian yang berhubungan deugan masalsh yang penulis sajkan. Dalam hal ing

lokasi penelitian di proyek Penum Perumnag Bukit Beringin Lestari Semarang

3.3 POPULAS DAN FAMPEL
I. Popolesi
Menurut Zaenal Mastofa { 1992 3 ) populssi adalab * Serma indvidu atau

unt - uni yang menjadi obyek penelitian®.
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2

Dalam hal ini yang toejadi populad peneliian pada Perum Perumnas Bukit
Beringin Lestari Semareng adalah rumah sipe 21/76 berjumlah 32 uni yang
terdm: dam

2 Rumsah Tipe 2)/76 kopel berjumlah 30 unit

b Rumah Tipe 21/76 tnggal berjumish 22 uni.
Sampel
Menumut Zaenal Mustofa (1992, 3) sampel adalah “ Sebagian dari individu-
individu atan ik — unit yang diambil dari populasi®,
Adapun yang mengdi sampe peoelitian pada Penum Perurimas Buid Beringin
Lesari Semarang adalsh nxnah tipe 21/76 tunggal berjumilah 22 it

JUMBER DAIA

Data dapat dbedakan Yerdasarkan sumbernys , yait data primer - dag

yang diperoleh dan tangan pertama, dan dea sekunder : daa yang dipercleh dari

1l

Data pricer

Daa primer adalah data yang dipercleh langsung dat sumbernya, diamati dan
dicatat untuk pertama kalinya Dals tersetal mwapdi dals sekunder mpabila
chpergunakan orang yang tidak berhubungan langsung dengan peneliian yang
bersangkulag,

Data sekunder

Daa sekumder adalsh daa yang bukan divsehakan sendiri pengumpulsnnys
oleh pepeliti. Merupakan daia yang telah lebib dahubr dikumpulkan dan
dilaporkan oleh pihak - pthak dituar dan peneliti walsipun yang dikumpulkan
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sesunggubnya data ssli. Daa sekunder dalam penelitian tu berasal dari literatur

~ literetur yang penulis gumakan.

35 METODE PENGUMPLULAN DATA

a Wawancara langsung
Dengan mengginakan daftar pertanysan yang diujuikan kepada punpoan
perusahaan &y karya¥aD dengan kaa yang diperiukan

b Quesoner
Hal ini dberikan kepada pimpinan sau karywvan ,yang beris pertanyaan yang
ielah disediaiun, untuk memperoleh data secars tertulis dan nyata.

¢ Observas
Untuk pengumpulan des secars langsung den mencaainya secars distematis
terhadap Pongamstan ke fokas proyek yaiu pads Peram Perumnas Dukit
Beringin Lestan Semarang, hasl yang seaai dengan sasacan.

d. RBet Kepustakaan
Dengan menggunskan lkeratur - leratar yang berlensan dengan ha yang
pemilis sajkan ala tubis.

3.6 DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional dimaksadkan untuk menjelasan varisbel — varisbel
yang timbut dalam susu penelitisn kedalam indikalor - indkator yang tekh
ierperina sehingga akan mudah dalam pengamatan dan pengyluran.
Peoulis menggnakan PERT yang ditujukan pada proyek pembangusan Perum
ferumnas Buldl Beringin Lestari Semarang oléh PT. Paldamero Pura Utema.
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Pengetian PERT pada proyek mi adalah suat metods analtik yaog
dirancang untuk membantu dalam scheduling dan pengawasan kompleks pada
proyek pembangeman Perum Perwmnas Bulat Beringin Lestari yang memeriukan
kegigan tertentu yang baras dijaackan dalam urstan tertentu dan kegisan -
kegiatan iu tergantung pada kegisan — kegiatan lain
Indikator — iwdikatornya adahh :

I Waktn penyebsaian yang dihargpkan cieh proyek (ET ), dimens dalam PERT
ada tiga estimas wakiy yaitu:

a. Wakt optimisiik (a)

adalsh waktu kegiatan pads peoyek bila semuanys berplan baik tanpa
hambaten ~ hambatan alsy penundasn — perndasn yang terjadi dalam
pelaksanaan proyek.

b Wakim realistik (m )

addzh wakty kegitan yang terpdi pada proyek bila susu kegidan
dilaksanakan dalam kondisi nomd dengan pemundasn — penundaan
tertentu yang dapet dierime dalam pelaksanssn proyek

¢ Wikt pesimisiik(h)

adalah wakts Lkegistan datam provek bil tefjadi hambatan aim
Adspun lubungan antars varisbel - varisbd dengan indikstornya
ndalab

at+4m +b
ET=

&

& Biaya,paanERTbiqmdimkmkanpadaumhalmtukmemiﬂmiaasibiaya

pmyekatlmpkkmpadahnde-oﬂ'aﬂamwkmdmbm?aschmggadalam
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hal 4 proyek memeshikan dua infrrmasi progsam yang berbeds yaitu prograim
nosmal dan program pexepalin.
Dengan program percepatan pada proyek moka skan timbul bisya tambahan
(1¢), dalam menentukan bisya tambehan ( l¢ ) diperlukan informasi seperti
Cn: bisya pormal pada proyek
Ce: bigy perospetan pada progek { crash cost)
Tn: waktu normal yng dipeukan proyek
Te: waktukegiatan provek setelah dipercepat

Hubungan antara variabd — variabd dan indikaor yang ada adalah

Ce—-Cu
le=
To -k
3. Percepatan wakin penyeezaan provek

Untuk dapel memperceps wakiu penydésaian maks harus dikeiahvi dahulo
pada penyelesainn proyek (Lo baru )} mameriilcan infummas seperti
- La{lama): waki kegistan lama dalam penyelestian proyek
i - jumlah lama kegistan yang hrs dipercepat dalam proyek
TE  :wakbu panyelesaian yang dibaraplan oleh sehwuh proyek
™D :waktu penyelesaian yang direncanakean oleh sejuruh proyek

Hubungan aniara vaniabd — variabe dan indkator yang sda adalah

Lo lama)
La(baro)=La (lama)+ " x(TD-TE)
Li
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%

Probabilitas waktu penyelessian projek yang diharspkan urtuk keberhasian
gelyrub proyek, yaitn ditlar dengan varias standar normal ( Z ) Adspun
mformad yang diperfakan adalah:

TD) ;W aktu penyelesaian vang direncanakan sntuk keselurihan proyek

ET:W aktu yang dharapkan untuk keseluruhan proyek

o TE: Deviasi gandar wak TE

Hubungan variabel — variabel dergan indikator yang ada adalah

TD-TE

clE

METODE ANALLILS

3.61 Meneniskan wakty penyeiesaian yang dipdwatkan untik geluruh proyek
362 Mempercepat wakhi penyeksaian untuk sehmeh proyek, disni digunskan

mmus sebagas benkut:

Ln/ lams}
Lo(baru)= La{lama}t ———————X(TD-TE)
Li

Ln{ baru) : Larna kegigtan bar yang dican

Ln ( tama ) : Lama kegnalan

Li - Jumlah kegiatan yang bans dipercepat

D * Waktu penyelesainn yang direncanalan
unmk kesejuruhan proyek

TE :Waktu penyelessian yang diharspkan

uwuk kezeliruhan  proyek
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363 Probabiltas waktu penyelesasan proyek yang dibarspkan untuk
kebeshasilan penyelessian seluruh proyek Perhitungan probabilitas
keberhasiian menggunakan rumns :

T -TH
Z=
aTE
Dimana
Z :Vanasi gandar aormal
gy :Waktu pemyelesaian yang direncarakan unik
keseluruhan provek
TE - Wektu penyelesaisn vang diharspkan untuk

keselurahan proyek
olE :Deviasi gandar wakiu TE

Nilei TE didapet dengan sienumlahkan warnian madng — masing Kegiatan:

b -a
oTE= VS 0BT’ danoET: =[ ___ . |?
6

(T. Hani Handoko, 1984: 408),

36,31 Menentukan wakly kegintan veng dfcrapkon Remius yang & guratan:

a+4({m)+b
2 e ——
A
[hmana ;
ET ‘W aktu kegiatan yang dibarapkan
Y Wakiu optinmisiik
m ‘Walkin reahstik
b 'Waktu pes.rnistik

( T. Ham Handoke, 1984, 408)



| Kegiaan a m b at4dm +b |
ET
&
A 6 K B 7
B 7 b 11 9
C 3 5 7 5
D 4 6 3 b
E 7 8 ] 8
F 2 il | pid
l G 6 T o g ] 7 l
Tebel IT - 7

Pada tabd digas dapat dibuat diagren metwork uotuk menentukan jader atmg

. \riis dibawah ini

Dan diagram ndwork yang tdah tersusun , maka dapat diketshni jplan atau
litasan kriis ynitu kegiatan C dan F { kegiatan 14 dan 6 )yang bespanis tebal .
Jehrr sau lintasan kritis merupakan plur yang lerpangng dan sekaligus jakr yang

3.6.3.2 Penentuan wokiy pemyelesaion yang dikarapkan untut seluruh proyek.

364 Bidang ekonomis penydesaian proyek




3.6.4.1 Biaya pengurangan wakiu
-Dmgan adamya pengurangan waktu penyelessian proyek maka ada
percepatan sehingga akan timbul biays {ambahan yaitn biaya percepatan.
Biaya 1ambahan i (k) dihitung dengan mmus

A biaya Ce-Cn

UNISSULA
\ el b tebnda
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAIMAAN

4.1 JEJARAH PERUSAHAAN

Pl Paldantero Pura lama didinkan & Jakana pads sabun 1936 oleh
Bapak Wisen Siagian beseta keluarga . Dengan skte pendinan nomer. 2 /

Tangpal 27 Januan W86 didepan wolars W Sililonga dan akle penibmhag; ponor,

32/ Tooggd 2 Jaman 1987, nomer. 532 / Tanggal 29 Agusis 1992 didepay

.
CilissuLAa /Al

091292.93 1649 Hut!};"iﬁb’!ﬂh}ﬂﬂ@ B sues izia unnak

wilavah I[ndonewa

¥ Surxy Tanda Daftar rébanan denmpan pomordS8 /9, 1/ 9304200572
sehingga dapat melakukan komrak kega & selarub Dulonesia,

¥ Sural kan Usaha Perdapanpan ¢SIUP) dengan nomer, 721570901/ PR/ V]
/9 sehimppa dapst metidukan Keglatao perdagangan & seloruh ndonesia.

# Keaggotaan Gabungan Pelaksanaon Konstruks: Nasional ndonesia

(GAPENSI) dengan pomor09 01082 6.



il

# Sural Penguh uban Perusaboan Keni Paak dengan nomoe. s WPL 57 KP
0703 S0
#* Nomer Walb Papk (NBVE) dengan nomor, 16096331071
Gz prenperlancar keaain vstha bal ang sangan petu adimoa relercis
bak . PU. Paldanero Putra Ulania dadubaug dengan telerens Bank EXINV Cabung
Sy
PT Paldwnere Bura Utana berpusat & Jakata epituyz o jatan  Johar

By Utama IV /16 Jakara Pusat . Dengn semalon berkesnbangmya 1T

Poldamers Pora Utama karenn d

/ . leh sumber daya yang bermui ¢hn
Dok valins sehiygga ,,,-,", pe Porwakian di Jawa Tengik

Khusugnys b Sen wa ‘ swilavahi Indenesia

Cubang  Pery

s 1D, mowsor

_S084/2000/1/ 00

WUNISSULA
Peetlulfl €58l leluinela

2 Julan, jembaian, landasan dan pengeboran-daca

. Ulrninase, jar_'qgmll

3 Gedung don pabik { pondnsi)
4.  Bangunan pengolah air beraits dan air Emid

5 Demuaga, penahan gelombang das anah § break. water. talud )

& Pertah:wnan

7. Perumithan dan permuki nian



% Bendung dan bendungan
9 Pempipaan
I0. Peketjaan mekanikal

4.1.2Pemasaran

Palam vsabanya PT. Paldarero Pulra Utama mendapatkan provek dengan
mengadakan kegialan sebagar berbas |
| Tk belang ender yang ada, balk povel swasia maupun proveh pemenniah
2. Mendatang) instanst langsung dan ossu kainor ke kaotor lwenya dan juga
mewjelaskan tenlang penawaran beserla masalab 1ckiss dan sural pens Warasn
Perusadman  bias.w¥a lerlebihSiakol ‘nemdapaiking. undanpan dari panifia
felang, sebelun mengkull jetang fender kenwdian’ dituksanakao swanZing olel
parilta  lelang’ Apabile. perusahsan  memenangkan euder maka  perusahaan

tersebul akan mendapatkan SPK (Surar Penimiah Kerja /) unkik prosek itu

4.2 MANA)JEMEN ORGANIIAS] DAN BENTUK - BENTLUK

ORGANIIASI
4.2.1 Manajemen

Manajernenn pada dasamya dapat didelinisikan bekega Jengan ommg -
ofang  ulnk  menangam  dan  mencapar  usn orgamsasi  dengan  jalan
melaksanakim  fungst - fungst  perebuanadn | pen gorg AESEN,  pelyis Wa
persomlia aan ke pegawain, kepeithupiin din pengavasan. Nanim akan lebil
bake apabila mengguneikan defims yang lebili kompleks dan mencakypy aspek

aspek pebgelodaan. Adapun delus manajemen adalah sebagin bertht
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* Menurut ( Stoner, 19%4 ,8)
Wanajemen adalab  proses perencapaan,  pengorgamsasiaul,  pengavwisib
usuha - uwsaha dan apggota orgasas dan  penggunaan  sanber dava
vipamsas lamnya agar wencapas kjual organisas yanp lelall duetapkan
(1 Hauwo tandoko, 19%1:80

* Nenurut ( George Tern, 1951 163

Napajemen adalah peneapman mjuan yang telah dietaphkan terletab dabuly

= .::-.l.
denpan menggunakan ; ;_L_uuihmg, 19381 16y

Nana e i /_r : "' kegrtn —
kﬂ'ii!:l 'i [ ‘_r i e} \ N

R 1IN

bonk  wtuk s 1'|u1"1|

bepjalan Lanca aehm&

Mumssuuu /-
ety | rlololimale. [/

Adda 3 ’UIEH ‘}ﬂ-lll it LRI G111 i l'l-ul:nm-nmqr-:llrunu F&jlu ;

I, Eimuk mencapat majuan baik pribadi maupun fyjuan organisast

2. Unisk  menagn kesefobanpan  dianars tuan - own yang  sahe
bertelt ugian

3, Untuk mencapal efisiensy dan efekiivitas

4.2.2 Organisasi

Seielah Kila mengetali detinsy dan ne wagemen ik seljulaya penuiis

akan menyampakan beberapa pengertimn yang berkanan dengan orgamsasi



Adapun yang dimak sid dengan praanisasi ada beberapa anasa lain

# Organtsast serng diartikan sebagai kelonpok yang secara bersama -sanm
ingin mencapa lujuan yang sama sebagal suatu proses perenciunian yang
meliputl penyusunan. pengembangan, dan pemelibaraan pola hubungan
kera sama dan orasg — orang wersebut, (T FHini Handoko. 1984 57 )

#  Menoural ((Juses D Moey, 1981,63
Orgamisast adainh bentuk  senap persenkalan manusin unluk  meneaps

stiatt Wjean bersama ( Drs Manullang, (4817

¥ Menurut ( Chester | Ban
Organisast adalb 5 'u- ‘nkuwma. kerp siuma  vang

/—r \W‘M e

158167 )

pusast il bl
setap persenhs Anusia van Aty 7 kerja sama
untek e neapal r dan orarg -
OFAIR Yang Inem awab varp jelas
da tetap, ok i - oI ) 'Imimmuk syl
direana tersugian tué 15 ada pembaglan

Acdapun defimsi dani 30 tiga }Elemen nokok yaita .
1. hueraks: sanugin
2 Kegtatan weng;iTah pada fujuan
3. Suukur
(Basu Swusta Dh, SE,MBA dan (bou Sukotjo W, SE, 1988; 130)
Dol suals  orgamisas], pemnmpin sebagal  sal pemegonng ke ndal

bertioggung jawab atas orpanisasi vang dipimpunya Dengan demikisn bekan
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berari pemunpin yang harus mebksanikan senua  kegan  pn penningn

wraamgist Japal memoyuk orang laln untuk mekksinakan kegialan

4.2.3 Bentuk - Bentuk Organisasi

Uniuk mencapa; orgamsas yang kelah dictaphan s dduhang dengan
kerpl s yang balk astara bagan sty 200 dengan bagett yang ki didadagn
orginsast sehinpga tuivsn orgunsast dapal dicapar secara opiiial,

Maka dhdalaig suatn ergaesast perlu adanya bewieh orpamsas s

strublur orgausast wink menmdabkagengawasan thadap pelak sawoan operas:

rgsessi.

Beniuk orgunsadi-ag st " fipakan Cuat peraujudan

rgmfsam Fulhy

7 v Lskozenp
/

/. who, [951)

(ERTTEETETS _mwah

wilig o fee i kel

weweiLuTd o

as masing |

850

.

Benurmt {

maka bentuk bun “u N E :3 E U L A
1. Bentuk or*gnnlﬁz'\ o I@?b 2l L?

—
Orgimisas gars merupakan benk orpanisasi vanp tertaa dan paling sederhana

Orgevusast v chepiakian oleh Heury Fayad, Perapuis . Pol hubungan kena
dan lalu hntas wewenang sena langgung jawsbnga addab langsunp dan atsan
kepada bawahan Bemuk organisasi i cook digumakan pada vrpanisasi kecil
yaig mmempunyal jumlah karyawan sechkit dan saling kenal serta spesishisasm

kena maah belum begiu linggt



Kebdlkan:
O Sederhana dan proses pengambilan kepwtusan berjalan dengan cepat,
© Rasa solidarilas artar karyswan tingpi karena zaling mer genal
© Digplin kerp yang lebib terj amin karena ads kesatuan datam pemumpin.
Keburukan:
< Adama iecenderungan pemimpin bertindak secara otokratia.
% Kesempatan karyawan unhik berkembang terbetas.
< Sdwub organisasi tergantung peds sam orapg selingga apebila seorang
#u idak mampu, seluruh organisas akan terancam kehancuran
2. Bertuk organisasi fungsziona
Ormpanisat fungsional dicwplakan oleh ¥ W Taylor, dunana segelintir
pimpintn tidak mempunyai  bawahan yang je las | sehab setiap atasan
berwewenang memberi komando aizu perintah kepads bawabannya, sepanjing
ada lubungan dengan fumgs atasan fersebut Pada organisasi telah ada
pembegian tuges dan wewenang seris {apggung jawab yang jdas berdesarian
funga — fungsi sesuss keahkan pada bidang - bidang tertentu.
Kabalkan:
@ Spesialisas karyawan dapal digunakan dan dilembangkan semaksimal
munghan
© Pembagian dan pembidangan tugas — tugas jeias
O Dhgimakan ienspa - tnaga ahh dalam berbagai bidang sesual dengan
fungsi - fangsinya.



Kebwukaon @

< P karvawan iclaly soementigh.am brlangma sebinggn sultt hadakan
prchigaw i Jane kooedinas

S Karena adanva spesialisas dah nmdaly mengadak a wur ol duty

4+ Apabila terdapat kesalahan dan kelesnadin ddani pekeaan maka subt
utituk menentukan <apt sang bersdud

. Bentuk arganigasi goris don staff

Crrgamisast ml diciptakan oleh Hamngion Foerson. Pada bentsk ergamsas: ni

tenfapal sann atae Ebih tema 1_hl|' daam  Fidase  feneatn saog

lugashya  etibent  nasehar @ ' didangina  kepada  peiabal

jx.mmpm /J i it 1
ﬁ
gt H, aaah keqama luas fmyal biding

- bi-:lang o al AN i : i karvawanny

billl}':ﬁk

f
u ﬁ IS."S ULA fuce kbih 1mudah
MMI@E,* wizola

SN SEATOTTEAIEAST BE0r |, apapun ujuannya,

betapapun  leas  mgasnsa  dan beapapsn kowpleks  susunasn
AR

wihvipan adava sift alb oxdks penpastalo kepuiesan vy kbeb

bak akan léah mudab diaambal

Kebusukan:

% Yaremn mumn dan kowpleksina swsumoan  orpagisng  schngp

kewrdmst kadang - kadang swsah duesaphan,



34 ada kecendenumigan uouk berar sebedads yaiur kepada sl atau pans.
% Pasa sobdantss subl diingmkap karena karvawan ndak saling
menge nal

4. Bentuk organisasi staff don fungsional

Bentuk organisasi stat dan fungsional i meTupaian kombias da bentuk
orgamsast fungsional dan bentuk orgimsasi gans dan siall. Kebakan dan
keburukan dan beruk  prpanisast gy adalah kebakanr oa Keburidoan dan
benwk orpasas vang dikominnasikan.

Bermtk — bentok orpansass tersebut dintas toe mpodan n. Temu dalarg

_,
kenvalaan  dapal  sa@a tl!LEII}-"i filt . sesw dengian
.

\ —/2 | |
Jdisusun mepurul funpst terien a6 sam sama famy diliobingkan dengan gars -
guns sahome wewenang
Sesbnl Jingan benk perusabian dan kegaan vsaba vang ddikokan | FT
Pablamens Pora Utama me negunakan beniah orgdpshse vans v (hoinpuini
sl At serr fomzmie dan wgsmn oyt bassalin g peliidpsiims o mnn
Gwe bopemi b pen Ggogeew Serpoa Fooulae ek T

Py Uiy E - 31 S TR ST A TRES SERRE W e E =i L



49

menerma petintah dan 1anggung pwab kepadn arazammya sag Adapun ks

struktur orsantsasi dan PT. Paldamer: Pura [tnma adalah sebagay heran -

SELMA STRUKTUR ORGANISASI]

PT. PALIDAMERO PUTRA UTAMA

E DIREKTIR |

3

UMNMISSUL A
\ el 2ol szndta /

=ty ¢ Bopny S itiastiteg

1 albancn Mt e
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Pembegian tugs dan Wewenang Seria tanggumg jawsb dari masng -
masing jabatan antara lain dapat dijelaskan sebagai berikui :
1. Direktur
» Memimpin jalannya perugsabasn
* Bertanggung jawab aslas segah sesudn yang teripdi di perusahaan
¢ menperoleh tender bagi perusahasn
2. Kepala Devisi Perencapzan
+ Membual perencansan watuk prosek — proyek yang akan dikefjakan
+ Menvugun tahap — tahap peaksanaan unuk proyek yang dikerjakan
3. ¥epala Devis Proyek
¢ Memimpo pdaksanasn susn proyek yang dikerjakan
¢ Bertanggmg jpwab saz jalannya suals provek
4. Kepda Devisi Kevangan dan Administrast
» Bertanggung jawab mengetur keuangan perusabasn
¢ Membuat laporan kenangan perusahadn
* Menyusm perjannan iender suaiy proyek
+ Mengaur urusan kepegawaian pesusahaan
¢ Berlanggung jawab aas administrasl dalam perusahaan
5 Pdakeanaan Ferencanasan
¢ Meakukan tugas — tugas yang berkanan dengan perencanaan
» Berangpmg jawab kepada kepala devisi perencanaan
6 Pelaksanaan Keuvengan dan Administrsas
o Menplankan tugss séharl - hari yang berlemaan deagan masalab
kevangan perusahaan

« Membual laporan keuangan hanan
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o Menjadankan ugas seban — han yaug berhenann denya alitnnistees
perusihaan
«  Rertanguung jawabhopada bepala (‘jt."'l-‘i:‘-_ll-.{:l.l{mgiﬂl dan adimuisiras:
7. Pelaksanaan Provek
o Melak sannkan heas hanan vang berhenaan deagan pelak sasaan provek
o Memwan jaimeya povek dan bertanggusg jawab hepada  hepala
devisi provel

§. Pengawas lapmonn atoe Mandor

o Nfengmavasi jaluna sualy

-
G, Bunaly It:l:n]}--_.
W Bunth ndak ety

'
. Irekcrj-d . ﬂ N h u L “ ek forlesiu WY
— ! ‘;JMI @b | o
slatiya ey i 5 O ML&
Fat

4.3 PROYEK - PROYFK YANG D AKUKAN TAHUN N

Promek sang diferaban el BT e Puim L prsdn tnby n

acdslith Drrned Penibayeasnn Difinn Pedupoyits T2l Sean Lesine SermrEmTg
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BAB V

PENERAPAN ANALISIS NETWOERRK UNTUK

MENENTUKAN WAKTH YANG LAYAK DBDAN BIAYA

53

EXKONOMIS PENYELESAIAN
PROYEK PEMRANGENAN PERUM PERIIMNAS

EUKIT EERINGIN LESTARI SEMAKANG

Plalany hal 1. anadis:s aetOrk vapg secamaienniis telah diselaskan dalam
bab dua, Ak duerapkiad ‘pada-provekpembaggunan’ CPesvin. Peruminas  Bukat
fenngin  Lestan Cnmk  monenabzn Swakie  vapo | lavak Jdan Biavas. ekonomis
penvele saan projeR sl

Pembabiyayn divetai deggan  menemekan jerts  da- helnngan  anrs
kegiatan yang memadl rangkalan pepradesaan hegistan Kenndian Perlurut - unu
dilammkan domgan 'memusen dideram: penwork, amalims wakin dan akhimya
oenenikan waknr ana vk serty medendikan basvdekonomis petvelessian

provek pemitanpussn Peruib Perumnas Bukd Bennpa Lesian

JENH DAN HHUBUNGAN ANTAR KECGIATAN

Lxalam pembakasan an mengumikan bepasn - depnnan vang ada dalam
pemivsig i i T sclanjutnya  kitn
mencuhikan By kemata Keotatan lagmsi

" | | s bz

1N 8y et i (BT i . } i | i



Perunnas Bukil Berngels {esan adaiah Tune Schecide vang telah dibual cleb P,
Paldamero Puira Utama dan hubuspan anara Xegalan yang mesmiadt rong kaan
provek: pembangunan Perum Penmoas Bukat Beningn: Lestan dapal dhsusun

sepert vany tampak pads tabel V-1

UNISSULA
ezllal/l £ lelumsla




Tabel V1

denis dan bubungan antar kegisian

Proyek pembangunan Perum Perumnae Bukit Beringin Leoiari

Tipe 21/76 aebanyak 22 unikt { tunggal)

M Semarang
No. | Jenis Pekerjann atm Kegittan yang Peristiwa ET
A Macam Pekeriaan mendabukn Awal Akhir
Al | Pckesjaan persiapan Tidak ada Start Al 1
2. | Pekerjaan Pondast Pekerjaan persiapen Al A2 12
3 | Pekerjaan dinding k. Pondasi  Fek | AZA4 A3
kuseinfpinty jendels
4. | Peerjaan  dwsein’  pints jPekensan Persiapan Al A 4
jendela
5. | Pekerjaan rangka atap Pelerjaan Dinding A3 AS 10
6. | Pckorjaan penuup sangka | Pek rangka atap Pek.| “ASAS Ab 10
atap dan plafbnd Lisirik
7. | Pekerjaan lantai Pek. Peniflp ranpka | AGAS | A7 12
dap dan plafond Pdc
Sanilair
8 | Pekerjaan listrik Pekeriaan dinding A3 AB 2
9. | Pdesjnan sanitair Pekerjaan Persiapan Al A9 45
10, | Pekerjaan pengecaan Pekerjaan Larai A7 A10 12
il | Pekerjaan akhir Pekerjaan pengecatan Al0 All E

Sumber : Baa primer yang diclah

Keterangar:

Waktr kegiatan dalam hari

ET:Walkiu yvang dijadwathan




A
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5.2 PENYUSUNAN DIAGRAM NETWORK

Dari susuean jems dan hubungan amaea kegiatan vang ada, selanjuinva
kita rangkatkan mesiach suah Janngn kerja dalam saan dagram network vang
menunjukan kegintan pembanguman mas penvelesaan provee keselirhan,

Adaprm @ra penyusnzny diaprun petwork  adalah seperty v ielah

dijelaskan pada bab <na. vaim penggunakan Imbang s simbal. Sl -

network baserty

, &2 / asar atiu gahor
ks e rsebu -wr:linlllﬁll FJ M 3 5 5 u l_ A ,':{ AT ALY Al
antllul) IWL@- /

Dar1 pannt e I\
\ ~/
Perumnas Bukn Merngn lestart o Semarzog, Jibenglapy dengan sl s

vtk pembrangiliiin

lpasan krifs sang fseapuryal jalur o Jalur penstwid alieman! dan waki
pemvelesatan Wl o bt sebagas berrkut
;. Swn oAl A AR AN AT MY AT

' e R 2+ DR = 5T han

e S S AT AR s T A
B, Gocre R L. e MEbr-llE = SRy



1 =124254+24 2512+ )2+8 =T ban
# Suwt, AlLA%,A7,A10.AlL

i+45+8+12+5 =T74dhan

Felerangan
Jalur terpanjang meliput! penstiwa
Start, Al A2, A3 AS A6 AT ALD, AlLL

Jalur knvs ditunjukkan denpan 1anda pasah ebal,

pem?elesaiann:.n" :

5.3.1 Waktu

v lebth lama &

pada wabw vag dlvuapkan uaieh bﬂlﬂnﬂ] prowek dwy dieniukag  berdasarkan
kebuiubian  mamajemen alaw  pertmbensan - perumbanoan b Don ume
schectule sang elah orsuwam terbikar wak pemvelesman vane dyachaaikan umuk
seleruh proveh adadah fma han

Plan dwamam netword planminge dapal dilibat proseh pee itz unae Penn:
Pzt Bl feomenn bestar dagd dnachesamon dalsen S0 da. 50 G sesn

shitmsaty wosling prorvebesstnts varie geetacdll o oo - liescano ST [} e
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privek vang lecsisun dalun nme schedule vaag iclab dibuat oleh PT Paldamerc
Purra Utama

Bermak pambar  nmetwoth  plannmyg  sesuar  wakm  vang  digadveallban astau
drencanzkan  dan menigikkan  wakew  pemelesayuy vang  dyjadwalkan  wimek
selurthy provek adaah 90 kan ada pada panbar v -2

£.3.2 Mempercepat waktu penyelesalian untuk seluruh

proyek,

Deugan ok f{u.u-. ki

| mazka wakiu

petvelesan. yang | v dengan  wakns

penyelesaian  vang !J " ' 55 l LA J[::ﬁ wakly  vang
el gseiolelusinela /

dnadwalkan secarn pm)u\ :

abawsali i abkan dl:\-'ﬂu].k".'ﬂ-.i';.'ll veriaiitpan  unemgates pen o wakin
pevelesaian ving dhadwatkan « T n sclavges wants diunna sana Jengan
witkiz pentvelesaran varg hhaeaptan: 12
b Mereomban Saa Pabiug vwal o 3°% 0 o Tast Malnee AT ©OSFL L sedhg
kewmaiain
Fremeat, bapiem disataa e o ranm st dilcmeh by totdis 1o el Kemny

TR oneang neone o | el sl el peirmEmie e WTE



2  Menghitung Toia! Floa ( TF ) semua kegistan dan Lo ( baru),
Total Floai addab jngka wakiu antara Saal paling lambe peristiwa akhir
(SPLj) kegistan yang bersanglian bila kegistan itn dimub pada Sad paling
awal peristiwa(SPAI) awm bisa dinystakan dengan namns :

[TF =SPLj - Ln - SPA

Dimana :

TF  -Total Floa

SPLj :Sasa Paling Lembet Peristiwa Alkdur

Lo  :Lams kegistan

SPAL  : Sas Paling Awal Peristiwa Awal
Sedsnghkan Lo ( beru ) adalah jangks wakiu kegiatan yang baru yang idah
disesusiken dengan wakiu pemryelesaian yang dibarapksn ( TE). Dapet dican
dengan rumus:

Lo bhma ) F
Lo(baru) =Lo{lama) + ———— — x (TD= TE}
I

Dimnsna
Ln{baru) :Lams kegiatap baru yang dican

[n{lama) .Lama kegiaian lama

Li :Jumlah lama kegisan yang harms dipercepat
TE “Waktn penydessian yang diharapkan
TD - Waktu penyelesaian yang drencanaksn nink sefurubh proye.

Hasi seengkapuya perhitungan nilai TF dan Ln ( baru) dapat dilihat dani hasil
tabel V-2 pada balaman berikut.

3. Sefelah La (bany diperoleh, kemwdian denmn bantuan network, nilai Lo (baru

dan pila Lo {lama) vang tidak perlt dipercepat dimasukkan pada dagram



¥

network tersebut Dani dni kemudian dihihmg SPA dan SPLnya sama dengan
perhiungan yang pertama. Has) perhiungspnya ailai SPA den SPL dan
gambar V — 3.

Tabel V.2
Perhitungan Percepatan Wakin
Penyelesaian Proyek Pembangunan Perum Perumnas Bokit Berlngin

Lestan)

—® S| e | SV T mgm;:mfn——:{m-m}
awal | skhir| LF ES Li

Slat | Al 1 ; 0 |0 1+ (1/90)x(%0-88)=1
Al A2 12 11 L [0/ M+(11/50)x(90-88)=1]
AzA4 | A3 36 | 2| 12 |0 28+{24/90)x(90-88) =24
Al A 4 4 i |2

A3 AS | 46 10| 36 |0 | 10E(100)R(90 88) =1L
ASA9 | AB $6 | 10| 460 ol B #(1000)x(P0-88)= 10
ABAD | A7 &8 | 12 |vs6 | 0| d2+(1290)R(90-88) =12
A AB 54 2 I 36 116

AY A9 60| | 45 T

AT A0 | 80T 11 68 |0 ¥2E(TS0)yx(90-88) =12
A0 | A1l | 88 g | 8 | o 8+ (890 )x(90-88)=§

Sumber . Daa primer yang diolah

Keterangan
SPLi/LF -Saat Pahng Lamba Pensinva Akhir
Ln lame kepistan yang diharapkan

SPAVES : Saa Pating Awal Penistiwa Awal

TF . SPLj - L - SPA




[.af e ) Larna kegiwan bary

SPLi.La, SPAL, chambil dari network dengan penyesuam.

4 Menghieng kembah nday 1F masing - roasmg kegratain. Apabida i TE wlah
positl maka preses  perhvungan  percepalan waknr  pepyelesaman  vang
dijadwalkant TDY 1chah selesai karena dan kegiaan - keplatan yang ade sudal
ndak da lagl vang dapal dipercepal

5.3.3 Waktu kegiatan yang diharapkan { ET )

Sepertt yaug telah dijelagkan pada vang dumdesud demgan wakin

vang diharapkan adalah jangha wakom hican nrtak men lesatkan suaty

\ A -
\ wwaggukﬂ ar‘.}p\lu,ul detipan
Illﬂllg:—'llllﬂil.ﬂll Tl 500 ﬂu“‘?'@b

| ET=
s 6
Phiee g,
ET vk v yang ddrrapkan
1 wak ol imnmsekk
" walm veadisuk

B et b o J1%) 1R
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Runws ini tdah dijdaskan pada beb dua terdalwh. Berku ini tzbel yarg
menunjukkan hasi} perhitungan wakta yang diharapkan dari masing — masng
kegiatan. Adapum diagram petwork diunjukkan pada gambar V -4

TabelV-3

Perhitumgan waktu yang diharapkan oleh proyek

Ne. Jenix Pekeriaan atan Krgigian yang Pexistiven a |m| b | ET

A Macson Pelcerjasn mencishn b Asnl Alhir

Al | Pekerjamn persispan Tiiak sda Sl | Al W T
Pekerjamn Pondasi Pekerjamn poxispen | Al A2 ||zl n
Pekerjasn dinding Pek Pondesi Pek Kue | AZA4 A3 | x| M

v Pirda

Pebiorjasn kosein’ pmin | Pelierjusn Persiapan Al A z | 4] % 4
jendeln
Pekerinun ransks siap | Pekerjarn Dinding A3 As |9 |lwle
Pelrrjaam pemmplup | Pek rangha atep Peke ASAE Af 9 lw|n

Pekerjasn leniai Pekk Pomimp tamgka | A8A% | AWl R |Dp| R
sap  den  plafond
Pek Sanitsic
Pekerjann Listrik Pekexfasn Diodding Al AB 1jajal 2
Pekerjaan sanstair Pekerjaan Peminpan Al A9 2| 45|46 B
Pekryjten pengecann Pekerjann |antai A7 Alo (11|l 12|13 | R
Pocerjesn akhir Pekerjnm pen geaizn A¥ All 71 %] 8 8
| | |

sumber - Dda primey yang didah
Kelerangan :
Wakin kegistan dalam han

ET: W akiu yang dibarapkan



5.3.4 Waktu penyelesaian yang diharapkan untuk selurub

proyei {TE }

Dengan telah diketahuinya wakn keglatan vang dihirapkan dari masing
masing kegisyar, selanjutnya dagan metnasohhan wakiu terselnn pada diagran
pervork vang telah disusun dapat dientukan a2u dikeudin wakn peayvelesaun
secarn keselumthan wimuk proyel ecsebit Wake penyelesman mi diperolely dan
bntasan kns pada setwork yanp telah duengkapn dempan wak kepiatan yang

dilirapkan don nasig - mising hegaldbeigCscbal o gambar Vo 1)

_."ilcngﬂll wakiiy
|
kegiatan yang diby

dibarapkan unak s

i:mulus:u;m I
JERINES 5 Tk I.A

3unkut p_;mll ahtit keginan vong

I'-

el mpakan wbk sciuml, ;.}mu.]x

5.3.5 Probabilitas Waktu Penyelesaian Proyek  yang
diharapkan untuk hkeberhasilan penyelesalan seluruh
proyek

Wk ponsedieaninn ek eseburudue vane wlale demsbsaiion: sdnlab S
fog owinie! set e Seefag peteeleston sote diberaphie wby selerul;

ibibln  c2hiipybied S I LA CO TR LU LT A S SN T A s TLEE R G | uﬁt.«pL T3]
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mempunyi kemuugkinan ek berhasy, amea & han terselaw dapar dipenuln
dan pembanguman  provek  dapal diselesaikan  lepat pada waknuya Ao juga
sebalkinea ada kempngkuman gagal bila wakm 85 han tersebul provek  tersebu
belm dapat diselesmkan epal pada wakinnya

Dhisini akan chlurony prosentase hetwerhasitan pembangunan mmad schesn
lepat pada waktunya, b wak e penyelesian yiang diharapkan adalab 88 han.
Sepert lelah dsajikan demuka menghstung protabitias  keberhasian  lerse bat:

sdan harus diketahuy wakty penvelesaan vang dipdwalkan dm wakin yang

din kegatan - hcﬂ L] yoles A sang chharapk an

vk seluruh o
p- ﬁ? \7‘
Nilau § : B tar ikt
" &

penyelesaian .:; ;J , ] /(]aﬂ b dapal
-I ’ H

diperoich dan 1a 'ﬁﬂ 3 : label v - 3%

Denukian selanpl i _1"r.;1.=: kebertasilai

wakiu 'F_E.:II".E]I.‘:-.‘II'EIII;",' : w N i s*s u L A
Hasil perhim;'l Mu ...L,.J! W&! g =

1 Menghiming devast Dars Jreriifmgan
medady tabel SFTS = 3530 beram ol 0972 ?ﬁiﬁ}--tﬁ}tﬂilﬂj':{iﬂn"ﬁ'ﬁ";

CHETY sesun ) iR vang el dieinsban

2 Nlengihung vars standar vorml o2



Diana
T - Penyvelesaian yang dijadwalkan
1E . Penyelesaian yang dhharapkan,

ol s Deviasi semd:e wnok TE

V-4
Perhitungan Deviasi Standas Penyelesaian
Proyek Pembangunan Perum Perumnas Bukit Beringin Lestari

64

Nacan kegsalan atau

| No. "1 | v | ET*

AL | Pekoqaen pe rsiap:
AC
A
s
Al
AT
Al | Pekerjaan pengeca
A1 | Pekerjaan akhir 1 % | l 1 : 1736
. | .1.
| - |
A PR I O

Keterangal
A Casatbiu apmnisik
b © Tk presik

fall| * Pronvetessmm vang ddzrapdon o kwaddvs




90-K§
0972

7= 1056=2,06

3 Dan tabel distnibusi normal pada lampuean § vasg memmjukkan keberhasilan
degan deviast standal nommal {7 ) feriihal pada Z =206 ingkat kemungkman
akun probabilitas kebeihasilan vang dweapai adalaly 58 %

[Dengan dennkian wakln penyelesaiam yany dibarapkan  untuk seluruh

prowhk  pembipgan P Peruonas Bakt Beompn Lestarn seluna 88 har
i

mempunval lngkal piobabilinas ata m berhas! selesal tepm pada

5.4 WAKTU
Dengan far fwak
pemy rdesal an pemban am anaimsis
wakiu dper dleh gam : pemvelesamn
provek, maka dapal d] a_k penvelesaran

provek dan benbun jalur |

—,

Ialarn pelakoansm ditapsugin, sudah barang wotty ada kemungkman aban
tepacdh suatn an Deberape baerlambalan dabivn penvelesaian Sepon vang ielab
diperhitmaian dmika. temany donan kebwerhasdan proveb diseiesamkan seiann 83
hary adalah Y8.5%  Dengan dewuban diperokan suam alal pemba Keleldambatan
vanig gpsthn ol senadn fescbw sulpge g wrklia g I:—j_x:iL peikelusaian
preneds s ckipa mpapa Lkn sl kererfabaiian wop manekon epar enah
Lifenr canin s il amsvlcsim ]ﬂ'r_»i:i el cpd IR Clat sk

LN Lt (12 P T TS I M =T Favhiai |
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Tehh drehskan dalany bab yina, ada e dhacariy fenggang skl beguiiali
vai, Towl Yoat | Free Floa da Independen Floal Dengan ukuan bga macain
wnggang wakiu jersebut dapal diketahan karskiensuh keerlanbalan  tethaday
pelak sanaan kepiaan
Carniya adajaly selagi berkua

o Keteapbaran o T v el ket stae sama dengim Free Flom T < FIP b annka

ik Whateya

= Wakin penvelesnmmn provek tefap

2 Kelermbi st by hoect)

s Kol [1

k

UNISSULA
e :_’wh:n-.-:‘ : :ﬂu-;#“;i.wu_j,;*! &,,a,_, wiimela
1 Kelergibaan o M 4 o= 0 ek
akibainva
s OWAR e i preset benthah
= Dalasci w0le lesp bila LLIL‘I'L:“I[W.‘HI tersebind  Bevmuen s
itstamentn o dad ok Sertbeli bl kegsman cane terlaniae telalk
T o & e Yot | Rt ersallimh

T 1 e a@Fabirnreide (DRdLLLL W) lecald 1 b mrmk & b A1



4 Limasan bris telap bild kegiatan yang terlambar bermuara pada
bnasen knps vang ada atav limasan krgs berubeh biln Keelsan
yang lerlambai tidak bermuara p.d.dﬂ ntas: wy krits it

= Saz mula kegatan benk uthya dinnduar
< Pol kebuhan sneber dava berubaly
Deagan  demkian  updokan  spa vang  diperivkan  wnk  imengatasi
keterlambalan tersebul sangal ncak terpanning pada akibal apa yang akan terjadi

bl ada heterlambatan. Misaima keterlambatan  snengakibatkan wakm unk

Pada t witktu
keglatan  atau fl Dergean
nw ulb‘dluiing};:,m . = — o _ "f:.}-ek S
keseluruhan s-:éh'iné' " i Lin <1 i penEapia

]

wakws vang lavak Jalan




Tabel V-5

Wakia longgar { Slack ) kegiatan
Proyek Pembanqunan Permm Perumanas Bakit Beringin Lestan
Di Semarang

Peristiwva | SPL/LF | SPAJ/EF | La | SPAVES | SPLiLS | TF | FF
Awal | Akhir
Start Al i 1 1 0 0 0| o

Al A2 12 12 11 1 | o| 0
A2Ad | A3

Al A4

A3 AS
ASAB | Ab
AGAY | A7 |

A3 A
| Al A9

A7 AlD 0
| a0 | an 0

Sumbes: Dala pimer wng diolah

Keterangan:

SPLy AF : Sam Paling Lambat Perictiwa Alkchir
3PAyf EF : Saa Palng Awal Pensiava Akhur
Ln : Lama kegtaian vang dibarapkan
SPLVLS : Saa Paling lambal Perstraa Awal

SFAVE & : Saz Pahng Awal Perisiwa Awal
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55 BIAYA FKONOMES PENYELESAIAN PROYEK

Setelal perhimgan anadisa wakm schesar buka Jdapal Jketabin wadon
yany layak penvelesalan peosek an perbmunean hiah kel waklu ang
lavak peindesman prosek we i 4 g aen miha moedalah 58 hon wvoe seunla

acdilal 8 han Hal o renand

pankin jadus bt s ol Jgl s koo o s o v

poenpds e b : \ Sl ddewgen Bra

_ j @
- UNISSULA
A g 131 snela

AT Al Ji 16087 951
RTLRRN I EPO I Rl
e imerian pehiiftiigats Ak (g s gy gt Hpenepr Abun

Ity ke R wdalnds Koesshtan 0 vooehmoepar L un ihy b}
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KESIMIPULAN DAN SARAN

Padz beb mm akan dissenpaikan kesimpulan dan anaslisis network yang

elah dilerapkan pada Proyek Pembanguma Perutn Perummnas Bukit Beriogm

Lestan; di Semarang yanp selanjtnya akan kami ben samn - saran yang tentunya

bersifat membangun bag perusahasn

6.1 KEFIMPLILAN

L

Dengan melihal ‘perhiungany dan penerspan analisis petwork yang 1dahb

digraikan dimika | maka dismpulkan ©

Tingkat kebetbasilan peqyelesasan prowk pembangunan Perum renuronas
Bukit Beringin Leston di Semarapy tepdl waktu sesnal deppan wakhi yang
telah diharapian adalah 98 %o ( dan tabel ). Im merupakan tingka keberhasilan
yang baik.
Wakie yang iaak pada setwork plannmp wiuk  menvelesaikan  provek
permbanguoan Bukit Beringin Lesdan adalah & han dengan biaya (otai
ditambah bisya percep#an menjadi Rpl69037420 40, wakty in adalah wakm
vang lavak dan wakin semnula U0 han dengan bima told Rp. 164019
karena adanya penambehan biaya percepdan sebesar Rp, 1555 300pada
kematan Al ~ A2 dan sebesar Rp 3456_360,50 pada kematan A2 — A3, masmg
masing dengan wakll percepatan [ kan . Wakie ersebul dapat dipercepat

denpan adamva penambahan binz vanu dewgan eaa diadakimnya wakt atau
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